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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Leverage yang diukur dengan Detb to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini yaitu 14 perusahaan Food and Beverages yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah populasi yaitu 14 perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda.
Hasil analisis melalui uji hipotesis, secara simultan Detb to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas. Secara parsial adanya pengaruh yang signifikan dari Detb fo Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Profitabilitas.

Kata Kunci : leverage (DAR dan DER) dan profitabilitas (ROA)

Abstract : This study aims to see the effect of Leverage as measured by Detb to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio to
theProfitability. The population in this study are 14 Food and Beverages companies listed in Indonesia Stock Exchange
and the sample used in this research is population that is 14 Food and Beverages companies listed in Indonesia Stock
Exchange. The analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of analysis through hypothesis te
sting, simultaneously Detb to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio no significant effect on Profitability. Partially, there is a
significant influence from Detb to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio to Profitability.

Keywords: leverage (DAR dan DER) and profitability (ROA)
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keputusan perusahaan untuk menggunakan dana dari pihak ekternal ataupun dari internal perusahaan
dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut. Dimana profitabilitas merupakan indikator atas kinerja
dan kemampuan badan usaha dalam memanfaakan seluruh kekayaan yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan. Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa badan usaha mampu bekerja secara efektif
dan efisien dalam kegiatan operasionalnya. Penilaian terhadap profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur
melalui Return on Assets (ROA), yakni tingkat pengembalian investasi dalam aktiva serta Return on Equity
(ROE) yang merupakan tingkat pengembalian modal sendiri. Tinggi rendahnya ROA maupun ROE tentu tidak
terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya.

Rasio keuangan merupakan cerminan tentang posisi dan keadaan badan suatu perusahaan yang sesungguhnya.
Tingkat leverage suatu perusahaan dapat di hitung dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) dan debt to
assets ratio (DAR).

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan leverage dalam
kegiatan operasionalnya. Peran penting perusahaan makanan dan minuman ini dapat dilihat dari keberadaannya
sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia selain sandang dan papan.Alasan memilih perusahaan yang
bergerak dalam industri makanan dan minuman karena industri makanan dan minuman akan survive dan paling
tahan terhadap krisis dibandingkan dengan sektor lainnya, sebab dalam kondisi krisis konsumen akan
membatasi konsumsinya dengan memenuhi kebutuhan primer dan mengurangi barang sekunder.

Berikut ini disajikan data dari tiga variabel yang terdiri dari variabel dependen profitabilitas (return on
asset) dan variabel independen (debt to asset ratio dan debt to equity ratio) pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahum 2012 — 2015 :

Tabel 1 Data DAR, DER, dan ROA pada Perusahaan Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di BEI Periode 2012 sampai 2015

NO Perusahaan DAR DER ROA

2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015

1 AISA 047 053 051 056 09 1,13 1,05 0,56 6,56 6,91 5,13 4,12
2 ALTO 042 0,64 067 067 072 1,78 1,33 1,33 4,98 0,80 -0,82  -2,06
3 CEKA 0,55 051 058 057 1,22 1,02 1,39 1,32 5,68 6,08 3,19 7,17
4 DLTA 0,20 022 023 0,18 0,25 0,28 030 0,22 28,64 31,20 29,04 18,50
5 ICBP 032 038 040 038 048 0,60 0,66 0,62 12,68 10,51 10,16 11,01
6 INDF 042 051 052 053 074 1,04 1,08 1,13 8,06 4,38 5,99 4,04
7 MLBI 0,71 045 0,75 0,64 249 0,80 3,03 1,74 3936 65,72 35,63 23,65
8 MYOR 0,63 0,59 0,60 054 1,71 1,47 1,51 1,18 8,97 10,90 3,98 11,02
9 PSDN 0,40 039 039 048 0,67 063 0,64 091 3,75 - -4.54 -6,87
10 ROTI 0,45 0,57 0,55 0,56 0,81 1,31 1,23 1,28 12,38 8,67 8,80 10,00
11 SKBM 0,56 0,60 053 1,12 1,26 1,50 0,55 1,22 4,40 11,70 13,70 5,28
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12 SKLT 048 0,54 054 060 093 1,16 1,16 148 3,19 3,79 497 532
13 STTP 0,54 0,53 052 047 1,16 1,12 1,08 09 5097 7,78 726 9,67
14 ULTJ 0,31 028 022 021 044 040 0,29 027 14,60 11,56 9,71 14,,78

Sumber : Olahan data 2017

Pada Tabel 1 merupakan nilai dari debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan return on asset dari
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2015, dapat dilihat bahwa nilai debt to
asset ratio sangat bervariasi. Nilai debt to asset yang positif berarti menunjukan bahwa pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI mengalami kenaikan debt to asset ratio. Sedangkan nilai debt to
asset yang negatif berarti menunjukkan bahwa pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
mengalami penurunan debt to asset ratio. Perusahaan SKBM adalah perusahaan dengan nilai debt fo asset
tertinggi di antara 14 perusahaan lainnya dengan nilai 1,12 pada tahun 2015 dan juga perusahaan DLTA
mempunyai nilai debt to asset ratio terendah yaitu 0,18 pada tahun 2015. Perusahaan yang memiliki nilai debt
to equity ratio tertinggi yaitu perusahaan MLBI sebesar 3,03 pada tahun 2014 sedangkan perusahaan DLTA
mempunyai nilai debt to equity ratio terendah yaitu 0,22 pada tahun 2015. Nilai return on asset tertinggi yaitu
perusahaan MLBI dengan nilai 65,72 pada tahun 2013 nilai return on asset yang positf berarti perusahaan
mendapatkan keuntungan sedangkan nilai return on asset terendah pada perusahaan PSDN dengan nilai -6,87
pada tahun 2015, nilainya negatif berarti perusahaan mengalami kerugian.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik meneliti secara mendalam tentang Anlisis
pengaruh leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub industri food and bverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena perusahaan manufaktur ini sangat berpengaruh pada banyak
masyarakat dan sangat dibutuhkan. Dengan begitu penulis menuangkan dalam karya tulis ilmiah dengan judul
Analisis Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub Industri Food and
Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh :
1. Debt to asset ratio dan Debt to equity ratio terhadap Return on asset.
2. Debt to asset ratio terhadap Return on asset.
3. Debt to equity ratio terhadap Return on asset.

TINJAUAN PUSTAKA

Leverage

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (source of funds) oleh perusahaan yang memiliki
biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensil pemegang saham (Sartono,
2008:257). Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perushaan dalam menggunakan aktiva dan atau dana
yang mempunyai beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) salam rangka mewujudkan tujuan perusahaan
untuk memaksimisasi kekayaan pemilik perusahaan.

Profitabilitas

Harmono (2009, hal. 109), Analisis profitabilitas ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba. Dimensi-dimensi
konsep profitabilitas dapat menjelaskan kinerja manajemen perusahaan.

Van Horne dan Wachowicz (2005:222), Rasio probabilitas terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang
menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan Rentabilitas dalam
kaitannya dengan investasi. Profitabilitas dalam hubungnya dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor
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(gross profit margin) dan margin laba bersih (net profit margin). Profitabilitas dalam hubungannya dengan
investasi terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva (return on total assets) dan tingkat pengembalian atas
ekuitas (return on equity).

Debt To Asset Ratio

DAR mengukur berapa besar jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang atau berapa besar
hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi nilai DAR berarti semakin besar
sumber dana melalui pinjaman untuk membiayai aktiva. Nilai DAR yang tinggi menunjukkan risiko yang tinggi
pula karena ada kekhawatiran perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang
dimiliki sehingga untuk memperoleh tambahan pinjaman akan semakin sulit, Kasmir 2014:156.

Lukman Syamsuddin 2009, hal 54, Rasio ini mengukur berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur.
Semakin tinggi debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Debt To Equity Ratio
Kasmir (2010, hal. 156), Debt to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan seluruh utang ekuitas.
Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada
pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak
luar rasio terbaik jika modal lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham
atau manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar, Sofyan Syafri Harahap (2010, hal. 303).

Return On Asset

Return on Asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset
tertentu” (Hanafi, 2008:42, Tulung dan Ramdani, 2016). Semakin tinggi Return on Asset suatu perusahaan,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan. Return on Asset perlu dipertimbangkan
oleh investor dalam berinvestasi saham, karena Return on Asset berperan sebagai indikator efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba.

ROA atau menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa dipoles dari seluruh kekayaan yang
dimiliki perusahaan, karena itu dipergunakan angka laba setelah pajak dengan kekayaan perusahaan (Husnan,
2006:74). Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya (Sudana, 2011:22).

Kerangka Berpikir
Leverage (DAR)
X1
\ Profitabilitas (ROA)
Y
Leverage (DER) /
X2
Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber : Kajian Teori 2017
Hipotesis

H1 : Diduga Leverage (DAR dan DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
H2 : Diduga Leverage (DAR) secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
H3 : Diduga Leverage (DER) secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilutas (ROA)
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Sugiyono (2012: 112), mendefinisikan jenis
penelitian asosiatif yaitu metode untuk mencari korelasi atau hubungan kausal (hubungan bersifat sebab akibat).
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh Leverage (DAR dan DER) sebagai variable bebas
(independen) terhadap Profitabilitas (ROA) sebagai variable terikat (dependen).

Tempat dan Waktu
Dalam penelitian ini, data penelitian diambil dari Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id.
Waktu penelitian dari bulan April 2017 sampai dengan Agustus 2017.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2015: 135), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 14 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini yaitu sampel jenis penelitian sensus. (J.Supranto, 2008)
Penelitian sensus adalah cara pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi di selidiki satu per satu. Data
yang diperoleh tersebut merupakan hasil pengolahan sensus disebut sebagai data yang sebenarnya (true value),
atau sering juga disebut parameter.

Metode Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder dimana sumber data tidak langsung
memberikan datanya. Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu
ww.idx.co.id. Data sekunder yang dibutuhkan yaitu informasi keuangan dari laporan keuangan perusahaan yang
termasuk dalam sampel sesuai dengan variabel yang diteliti. Dengan metode pengumpulan data adalah metode
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan dan mengkaji data sekunder perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi makanan dan minuman yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari tahun
2012 sampai tahun 2015.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA (Y)

Expected Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas (P-Plot)
Sumber: Data olahan SPSS (2017)

Gambar 2 menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis. Maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi uji normalitas, dan nilai residual tersebut telah normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 1 Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 19.550 5.217 3,748 .000
DAR -38.569 15.537 -.515 -2.482 .016 .399 2.509
(X1)
DER (X2) 9.821 4.582 445 2.144 .037 .399 2.509

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data Olahan SPSS (2017)

Pada tabel 1 diatas terlihat hasil pengujian nilai tolerance pada table diatas , nilai VIF yang dimiliki oleh
kedua variabel independen adalah 2.509 (VIF > 10). Hal ini menjelaskan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
dalam model regresi ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate Durbin-
Square Watson

1 .328° .108 .073 11.35457 .891

a. Predictors: (Constant), DER (X2), DAR (X1)

b. Depen;dent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data Olahan SPSS (2017)

Berdasarkan hasil output pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson pada penelitian ini berada
pada nilai 0,891. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi, sehinggah Uji
Autokorelasi terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA (Y)

Regression Standardized Residual
9o
0

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Olahan SPSS (2017)

Hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada Gambar 3 diatas tampak bahwa signifikansi semua
variabel bebas. Model regresi pada penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, terlihat tidak ada pola
yang jelas. Model penelitian telah lolos pengujian asumsi klasik, maka selanjutnya data layak diuji dengan
teknik analisis regresi linier berganda.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 19.550 5.217 3.748 .000
DAR (X1) -38.569 15.537 -.515 -2.482 .016 .399 2.509
DER (X2) 9.821 4.582 445 2.144 .037 .399 2.509

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data Olahan SPSS (2017)

Berdasarakan tabel 3 diatas, maka hasil persamaan analisis regresi linier berganda diperoleh:
Y =19,550 — 38,569X1 + 9,821X2

Berdasarkan persamaan ditatas dapat dijelaskan konstanta o sebesar 19,550 ini berarti jika Leverage
DAR dan Leverage DER memiliki nilai 0 maka nilai variabel terikat 19,550.

Nilai Koefisien Debt to asset ratio untuk variabel X1 sebesar 38,569 dan bertanda negative, ini
menunjukkan bahwa Debt to asset ratio mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Return on asset.
Hal ini memiliki arti bahwa setiap kenaikan Debt to asset ratio satu satuan maka variabel Return on asset akan
turun sebesar 38,569 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Nilai Koefisien Debt to equity ratio untuk variabel X2 sebesar 9,821, ini menunjukkan bahwa Debt to
equiry ratio mempunyai hubungan yang positif dengan Return on asset. Ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan Debt to equity ratio satu satuan maka variabel (Y) Return on asset akan naik sebesar 9,821 dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate Durbin-

Square Watson

1 .328° .108 .073 11.35457 .891

a. Predictors: (Constant), DER (X2), DAR (X1)

b. Depen;dent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data Olahan SPSS (2017)

Nilai adjust square pada Tabel 4 sebesar 10,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen
yaitu DAR dan DER mempengaruhi Profitabilitas sebesar 10,8%. Sedangkan sisanya 89,2% dijelaskan oleh
faktor lain diluar variabel atau variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.

Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)
Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 809.894 2 404.947 3.141 052°
n
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Residual 6704.161 52 128.926
Total 7514.055 54

a. Dependent Variable: ROA (Y)

b. Predictors: (Constant), DER (X2), DAR (X1)

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 22

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 3,141 dengan tingkat signifikansi nilai 0.052 >
0,05 maka HO ditolak, artinya bahwa DAR (X1) dan DER (X2) secara bersma-sama (simultan) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y).

Uji Statistik t (Uji Signifikansi Parameter Individual)
Tabel 6. Hasil Uji t

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 19.550 5.217 3.748 .000
DAR (X1) -38.569 15.537 -.515 -2.482 .016 .399 2.509
DER (X2) 9.821 4.582 445 2.144 .037 .399 2.509

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 22

1.Uji Pengaruh Leverage (DAR Terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa DAR menghasilkan nilai hitung sebesar -2.482
sedangkan ttabel sebesar -3,480, yang berarti thitung < ttbel dan variabel ini mempunyai tingkat signifikansi
sebesar 0,016 yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% atau
0,05 maka nilai signifikansi variabel DAR lebih kecil dari derajat kesalahan. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa
terlihat adanya pengaruh yang signifikan dari DAR terhadap Profitabilitas. 2.Uji Pengaruh Leverage (DER)
Terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan Table 6 diatas dapat diketahui bahwa DER menghasilkan nilai thitung sebesar 2.144 sedangkan
ttabel sebesar 3,480, yang berarti thitung < dari ttbel dan variabel ini mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,037 yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% atau
0,05maka nilai signifikansi variabel DER lebih kecil dari derajat kesalahan. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa
adanya pengaruh signifikan dari DER terhadap Profitabilitas. Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Endah Dewi Purnamasari memperoleh bahwa Debt to equity ratio berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Pembahasan
Debt to asset ratio (X1), Debt to equity ratio (X2), terhadap Profitabilitas (Y)

Hasil penelitian secara simultan diketahui HO diterima H. diterima. Maka DAR (X1), DER (X2), secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y). Hal ini diterima karena secara teori
perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi cenderung memiliki DAR, DER yang rendah. Sebaliknya
perusahaan yang memiliki ROA yang rendah memiliki DAR,DER yang tinggi. Nilai DAR dan DER yang
rendah berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini sangat menguntungkan bagi perusahaan ,karena perusahaan
yang memiliki ROA yang tinggi disebabkan perusahaan tersebut tidak memiliki banyak hutang dan perusahaan
tersebut stabil. Laba perusahaan yang meningkat menyebabkan nilai ROA menjadi tinggi.
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Debt to asset ratio (X1) terhadap Profitabilitas (Y)

Hasil penelitian menunjukkan H, diterima dan H, ditolak dengan begitu Debt to asset ratio (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y). perusahaan yang memiliki nilai DAR tinggi cenderung
memiliki ROA yang rendah. Sebaliknya perusahaan yang memiliki DAR yang rendah memiliki nilai ROA yang
tinggi.

Syamsudin (2009) DAR merupakan rasio yang mengukur seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan
hutang. Semakin tinggi rasio ini, maka rasio yang dihadapi perusahaan semakin besar. Bisa juga dibaca
beberapa posri hutang dibandingkan dengan aktiva perusahaan. DAR dihitung dengan membagi total hutang
(liability) dengan total asset. Nilai DAR yang tinggi menyebabkan nilai ROA perusahaan menjadi rendah. Hal
ini desebabkan oleh pembayaran biaya-biaya yang timbul akibat hutang atau pinjaman sehinggah mengurangi
laba perusahaan. laba perusahaan yang menurun menyebabkan nilai ROA menjadi rendah.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Julita (2013) memperoleh bahwa hasil variabel
Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Syarief
Dienan Yahya (2011) juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio
terhadap profitabilitas.

Debt to equity ratio (X2) terhadap Profitabilitas (Y)

Hasil penelitian menunjukkan H, diterima dan berpengaruh signifikan, dengan begitu Debt to equity ratio
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y).

Perusahaan yang memiliki DER tinggi cenderung memiliki ROA yang rendah. Sebaliknya perusahaan yang
memiliki DER yang rendah cenderung memiliki ROA yang tinggi. Hararap (2010:303) , DER menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Semakin kecil DER maka
semakin baik. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika modal lebih besar dari pada jumlah hutang atau
minimal sama. Nilai DER yang tinggi berpengaruh terhadap perolehan ROA yaitu menyebabkan perolehan nilai
ROA perusahaan menjadi rendah. Hal ini disebabkan oleh pembayaran biaya-biaya yang timbul akitab hutang
atau pinjaman yang lebih besar. Laba perusahaan yang menurun menyebabkan nilai ROA menjadi rendah.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Endah Dewi Purnamasari memperoleh bahwa Debt to
equity ratio berpengaruh terhadap profitabilitas.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil anallsis dan dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penulisan skripsi in, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, secara bersma-sama tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dari uji F, dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi = 0,052 > 0,05.
2. Variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dari uji
hipotesis menggunakan uji t dengan nilai signifikansi = 0,016 < 0,05 maka HO ditolak.
3. Variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan taerhadap Profitabilitas. Hal ini ditnjukkan dari
hipotesis menggunakan uji t dengan nilai signifikansi = 0,037 < 0,05 maka HO ditolak.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil analisis maka saran — saran yang
akan diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagi Investor
Dalam menentukan strategi keuangannya dapat mempertimbangkan faktor keputusan pendanaan yang
berkaitan dengan porsi hutangnya. Investor hendaknya berhati-hati berinvestasi pada perusahaan dengan
struktur hutang yang tinggi karena memiliki risiko kebangkrutan yang tinggi. Investor lebih disarankan
untuk memilih untuk berinvestasi pada perusahaan besar yang lebih mapan dari sisi total asset dan
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang baik.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

3. Diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan yang berbeda,
yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini atau dengan menambahkan variabel independen lain
yang diduga mempengaruhi profitabilitas.
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